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ABSTRACT 

The rapid development of information technology today has changed the lifestyle of people who want 
everything to be effective and efficient. Especially in the millennial generation, which is the generation 
most familiar with banking technology. The purpose of this research is to find out the attitudes of the 
millennial generation towards m-banking at Syariah Bank. This research uses a combination of the 
Technology Acceptance Model (TAM) and the Theory of Planned Behavior (TPB). This research uses 
a causal research design with a quantitative research type. The population in this research is the 
millennial generation in Bantul Regency. Sampling was done with the purposive sampling method with 
a sample size of 121 respondents. The data analysis technique used is structural equation modeling 
with partial least squares (SEM-PLS) using the Smart-PLS 3.0 application. The results of this research 
show that the perception of ease of use has a positive effect on the perception of usability. 
Perceptions of ease of use and usefulness have a positive effect on attitude. Attitude and perception 
of behavioral control have a positive effect on interest. While the perception of usefulness and 
subjective norms do not have a positive effect on the interest in using Sharia Bank mobile banking. 
 
Keywords: M-Banking Syariah Bank, Millennial Generation, TAM, TPB 

 

 

ABSTRAK 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi saat ini telah mengubah pola hidup masyarakat yang 
menginginkan segala sesuatu serba efektif dan efisien. Terutama pada generasi milenial sebagai 
generasi yang paling akrab dengan teknologi perbankan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui adopsi generasi milenial terhadap m-banking bank Syariah. Penelitian ini menggunakan 
kombinasi model Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned Behavior (TPB). 
Penelitian ini menggunakan desain riset kausal dengan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah generasi milenial di Kabupaten Bantul. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 121 responden. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah Structural Equation Modeling dengan Partial Least Square (SEM-PLS) 
menggunakan aplikasi Smart-PLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan persepsi kemudahan 
penggunaan berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan. Persepsi kemudahan penggunaan dan 
persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap. Sikap dan persepsi kontrol perilaku 
berpengaruh positif terhadap minat. Sementara persepsi kegunaan dan norma subjektif tidak 
berpengaruh positif terhadap minat dalam menggunakan mobile banking bank syariah. 
 
Kata Kunci: M-Banking Bank Syariah, Generasi Milenial, TAM, TPB 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi berpengaruh besar terhadap 

kehidupan manusia, dimana komunikasi yang dilakukan dapat lebih efektif dan efisien, 

karena tidak dibatasi ruang dan waktu (Herawati, 2019). Dalam lingkungan bisnis, 

berbagai pihak memanfaatkan teknologi informasi untuk menjalankan usahanya agar 

dapat memberikan pelayanan yang optimal. Salah satu tanda perkembangan teknologi 

dalam industri layanan keuangan adalah fintech (Saputra dan Riza, 2023). Faktanya, 

perbankan menanggapi perkembangan ini dengan menciptakan digital banking, dimana 

perbankan mendigitalkan seluruh transaksi dan pelayanan tradisional dalam sebuah 

aplikasi. Dengan menggunakan teknologi digital untuk melayani konsumen, pelayanan 

perbankan menjadi lebih efisien dan sangat membantu perbankan untuk memperoleh 

keunggulan kompetitif (Riza et al., 2022). 

Layanan mobile banking sangat berpotensi di Indonesia, mengingat jumlah 

pengguna internet di Indonesia tahun 2022-2023 telah mencapai 215,63 juta dari populasi 

266,91 juta jiwa (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia). Jumlah tersebut 

meningkat 2,67% dibanding tahun sebelumnya. Terlebih pengguna internet dengan 

rentang usia 20 tahun sampai 40 tahun (generasi milenial) dapat dikatakan sebagai 

mayoritas penduduk Indonesia yang menggunakan internet. Fenomena milenial menjadi 

topik yang sering diperbincangkan karena keunikannya. Generasi ini tidak dapat terlepas 

dari teknologi informasi dan komunikasi, khususnya internet. Kelompok usia yang disebut 

generasi milenial ini dapat dikatakan sebagai mayoritas pengguna internet. Generasi ini 

merupakan generasi pertama yang menghabiskan waktu di lingkungan digital dan 

teknologi informasi yang dapat memengaruhi pola hidup dan pekerjaannya (Bennett et al., 

2008; Wesner & Miller, 2008). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Profil Kependudukan Kabupaten Bantul 2019, 

jumlah generasi milenial dengan usia 20 tahun hingga 40 tahun berada pada kisaran 

angka 272.578 jiwa dari 949.325 jumlah warga di Kabupaten Bantul. Sebesar 28,71% 

penduduk seharusnya sudah melek akan teknologi yang diluncurkan oleh lembaga 

keuangan, sehingga generasi tersebut dapat berpotensi untuk mengadopsi layanan digital 

seperti mobile banking bank syariah. Salah satu upaya yang dilakukan oleh perbankan 

guna meningkatkan pengguna m-banking di Kabupaten Bantul yaitu dengan cara 

menggandeng Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Bantul untuk melakukan 

sosialisasi digital banking kepada seluruh pegawai di Kabupaten Bantul. Dalam sosialisasi 

tersebut, Arief Wijayanto selaku Pemimpin Cabang PT Bank BPD DIY mengatakan bahwa 

saat ini seharusnya semua metode dalam bertransaksi sudah dialihkan ke transaksi 

nontunai serta semua kalangan harus terbiasa dengan transaksi tersebut. 

Untuk mengetahui minat penduduk di Kabupaten Bantul dalam mengadopsi m-

banking bank syariah serta banyaknya manfaat yang telah disediakan m-banking bank 

syariah, dalam penelitian ini menggunakan kombinasi model pendekatan Technology 

Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned Behavior (TPB). Kedua teori TAM (Davis 

et al., 1989) dan TPB (Ajzen, 1991) dikembangkan dari teori yang sama, yaitu teori 

tindakan beralasan (TRA) yang telah ditemukan untuk diterapkan pada perilaku 

seseorang dalam konteks penggunaan teknologi. Selain itu, kedua teori ini menyatakan 
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bahwa minat terhadap perilaku merupakan predictor yang kuat bagi perilaku pengguna 

teknologi. Model TAM dan TPB digabungkan dengan tujuan agar mampu 

menggambarkan topik penelitian yang kompleks dan untuk mengatasi keterbatasan teori 

tunggal serta menghasilkan sinergi dari kombinasi teori-teori ini. Hal ini akan 

meningkatkan kekuatan penjelas dan kesesuaian model (Yang & Su, 2017). Penelitian 

Indrayana et al. (2016) menunjukkan bahwa hasil integrasi model TAM-TPB mampu 

menjelaskan 85.1% pengaruhnya terhadap intensi penggunaan e-money. 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari konstruk TAM 

(persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan) terhadap kontruk TPB (sikap, 

persepsi kontrol perilaku, norma subyektif, dan minat perilaku) generasi milenial di 

Kabupaten Bantul untuk menggunakan m-banking bank syariah. 

M-banking merupakan inovasi yang memuat metode untuk mengakses layanan 

perbankan melalui perangkat seluler dimana pelanggan menggunakan perangkat tersebut 

untuk berinteraksi dengan Lembaga keuangan (Luo et al., 2010). M-banking merupakan 

layanan perbankan berupa aplikasi yang memungkinkan nasabah bank menggunakan 

jaringan internet yang disediakan operator seluler melalui ponsel untuk memperoleh 

informasi dan melakukan transaksi keuangan (Riza dan Hafizi, 2019). Dimana generasi 

milenial merupakan pengguna terbanyak teknologi internet (Halimah dan Riza, 2022). 

Generasi milenial ialah generasi yang lahir pada era 80 hingga 90an. Generasi yang 

identik dengan keberanian, inovatif, kreatif, dan modern ini juga disebut dengan 

connected or digital generation yang merupakan salah satu istilah populer generasi 

milenial (Riza, 2019). Namun, terdapat perdebatan terkait generasi milenial ini, dimana 

Putra (2016) menyajikan pengelompokan generasi yang terdiri dari pendapat beberapa 

peneliti dengan asal negara yang berbeda-beda. Salah satunya dari Howe & Strauss 

berpendapat generasi milenial lahir pada tahun 1982-2000. Selain itu Martin dan Tulgan 

berasumsi generasi milenial lahir di tahun 1981-1999. 

TAM merupakan adaptasi dari TRA (Theory Reason Action) yang secara spesifik 

digunakan untuk menjelaskan penerimaan suatu teknologi, TAM diperkenalkan oleh Davis 

pada tahun 1986. TAM menjelaskan bahwa niat individu untuk menggunakan teknologi 

informasi ditentukan oleh persepsi kegunaan dan persepsi keumdahan penggunaan yang 

terintegrasi dengan sikap individu (Davis, 1989). Tujuan TAM adalah menjelaskan faktor 

penentu penerimaan teknologi berbasis informasi secara umum dan menjelaskan perilaku 

pemakai akhir (enduser) teknologi informasi dengan variasi yang cukup luas dan populasi 

pemakai (Riza et al., 2022). 

TPB juga merupakan pengembangan dari TRA, dimana Ajzen (1991) 

mengembangkan model TPB dengan menambah variabel persepsi kontrol perilaku 

(perceived behavioral control) yang belum ada pada model TRA. Variabel ini berguna 

untuk mengendalikan tindakan individu yang terbatas karena kurangnya sumber daya 

yang digunakan untuk bertindak (Aji et al, 2020). TPB) menunjukan bahwa tindakan 

manusia diarahkan oleh tiga macam kepercayaan. Secara keseluruhan, 

kepercayaankepercayaan perilaku (behavioral beliefs) menimbulkan suatu sikap (attitude) 

antara menyukai dan tidak menyukai terhadap perilaku, kepercayaankepercayaan 

normatif (normative beliefs) menghasilkan tekanan sosial atau norma-norma subjektif 

(subjective norms), dan kepercayaan-kepercayaan kontrol (control beliefs) akan 
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memberikan kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral control). 

Persepsi kemudahan penggunaan menurut Davis (1989) yaitu sejauh mana 

seseorang yakin dengan mengoperasikan suatu sistem akan merasa terbebas dari 

kesulitan. Semakin mudah digunakannya suatu teknologi, semakin besar keuntungan 

yang akan diperoleh yang kemudian berpengaruh pada meningkatnya kinerja individu 

tersebut (Riza 2019). Ketika seseorang yakin bahwa menggunakan m-banking bank 

syariah adalah hal yang mudah, maka pengguna akan dapat merasakan manfaat dan 

mampu meningkatkan performa kinerjanya tetap akan menggunakan sistem tersebut 

(Sutanto, 2018; Yudhi et al., 2015; Amalia (2018). Serta, semakin seseorang merasa 

dimudahkan dalam mengoperasikan m-banking bank syariah, maka semakin banyak 

orang yang akan berfikir positif sehingga dapat memengaruhi sikap perilakunya dalam 

memanfaatkan m-banking bank syariah. Senada dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan persepsi kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh yang positif pada 

sikap perilaku (Indrayana et al., 2016; Oktapiani, 2017; Sulistiyarini, 2012). 

H1: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap persepsi 

kegunaan m-banking bank Syariah 

H2: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan 

m-banking bank Syariah 

Menurut Davis (1989) kegunaan adalah sebagai sejauh mana seseorang yakin 

ketika memanfaatkan suatu sistem mampu meningkatkan performa kinerjanya. Ketika 

individu merasa produktivitas maupun prestasi kerjanya meningkat karena memanfaatkan 

mobile banking bank syariah, maka akan membentuk suatu kepercayaan yang dapat 

memengaruhi sikap positif individu dalam menentukan perilakunya (Salisa et al., 2019; 

Oktapiani, 2017). Persepsi kegunaan dapat diukur melalui bagaimana seseorang 

merasakan manfaat dari suatu sistem. Apabila sistem tersebut dirasa bermanfaat oleh 

penggunanya, maka pengguna akan berminat untuk menggunakan sistem tersebut 

secara terus menerus (Wijayanti dan Riza, 2017; Riza, 2019; Aji et al., 2020). 

H3: Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan m-banking 

bank Syariah 

H4: Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan m-banking 

bank Syariah 

H5: Sikap penggunaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan m-banking 

bank Syariah 

Norma subyektif merupakan pandangan atau persepsi individu pada keyakinan-

keyakinan orang lain yang kemudian berdampak pada intensi individu dalam 

pertimbangannya untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan (Ajzen, 1991). 

Ketika seseorang menganggap bahwa pengaruh keluarga, kolega, teman dan individu lain 

yang dianggap penting, maka dapat memengaruhi kecenderungan minat penggunaan m-

banking bank Syariah (Indrayana et al., 2016; Salisa et al., 2019). 

Ajzen (1991) mendefinisikan persepsi kontrol perilaku sebagai pandangan individu 

tentang mudah atau tidaknya untuk melaksanakan suatu tindakantertentu yang bisa 

dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun faktor internal. Sehingga, semakin besar 
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motivasi pada perilaku, maka semakin besar juga dalam menentukan minat seseorang. 

Jika seseorang memiliki persepsi yang positif terhadap penggunaan mobile banking bank 

syariah, semakin berminat pula seseorang tersebut untuk memanfaatkan mobile banking 

bank Syariah (Herawati, 2019; Aji et al., 2020). 

H6: Norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat penggunaan m-banking bank 

Syariah 

H7: Persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap minat penggunaan m-

banking bank Syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain riset kausal dengan jenis penelitian kuantitatif 

menggunakan metode survei lapangan. Pada penelitian ini, penulis menggunakan generasi 

milenial di Kabupaten Bantul sebanyak 272.578 jiwa (berdasarkan data Profil Kependudukan 

Kabupaten Bantul 2019). Menggunakan metode Purposive Sampling dengan syarat: a.) 

Domisili di Kabupaten Bantul b.) Rentang tahun kelahiran antara 1980-2000 c.) Pernah atau 

sedang menggunakan mobile banking bank syariah. Berdasarkan metode Hair et al. (2010) 

maka diperoleh 121 responden dengan jumlah 22 indikator penelitian. Pada penelitian ini, 

hasil analisis deskriptif diperoleh melalui perhitungan dengan aplikasi SPSS.23 dan untuk 

Analisis inner model dan outer model menggunakan SEM-PLS (Structural Equation 

Modeling-Partial Least Square). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil responden dalam penelitian ini menunjukkan karakteristik demografi dari 

individu yang mengisi kuesioner. Reponden dalam penelitian ini dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Yakni pengguna m-banking bank syariah di 

Kabupaten Bantul dari generasi milenial dengan rentang kelahiran tahun 1980 hingga 

2000. Berdasarkan data yang diperoleh dari Profil Kependudukan Kabupaten Bantul 

2019, jumlah generasi milenial berada pada kisaran 28,71% dari penduduk Kabupaten 

Bantul. Sehingga teknik ini paling tepat untuk mendapatkan responden dengan kriteria-

kriteria yang sesuai dengan apa yang ingin diteliti Analisis karakteristik demografi 

responden menjelaskan mengenai jenis kelamin, tahun kelahiran, pendidikan terakhir, 

status pekerjaan, serta jumlah pendapatan pada pengguna mobile banking bank 

syariah dapat dilihat dalam table di bawah ini. 

 

Tabel 1. Demografi Responden 

Sumber: Data hasil olahan SPSS 

Adapun Responden dalam penelitian ini adalah 121 nasabah bank Syariah di 

Bantul. Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini cukup bervariasi dengan 

demografi yang tersebar, serta provider digital banking yang bermacam. Data penelitian 

ini menunjukkan sampling yang cukup baik dengan responden yang tersebar 

karakteristiknya. Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa persebaran responden secara 

Variabel Deskripsi Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

34 

87 

28,1% 

71,9% 

Tahun Kelahiran 1980-1985 

1986-1990 

1991-1995 

1996-200 

6 

8 

18 

89 

5% 

6,6% 

14,9% 

73,6% 

Pekerjaan Mahasiswa/Pelajar 

Karyawan Swasta 

PNS/POLRI/BUMN 

Profesional 

Wiraswasta 

74 

25 

9 

7 

6 

61,2% 

20,7% 

7,4% 

35,8% 

5% 

Penghasilan < Rp.1.500.000 

Rp.1.500.001-Rp.3.000.000 

Rp.3.000.001-Rp.6.000.000 

Rp.6.000.001-Rp.10.000.000 

65 

44 

3 

9 

53,7% 

36,4% 

2,5% 

7,4% 

Bank Syariah 

Penyedia Layanan 

M-Banking 

BSI 

BCA Syariah 

BTN Syariah 

188 

119 

135 

89,3% 

8,3% 

2,5% 
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demografi cukup merata di berbagai kalangan masyarakat, baik dari sisi jenis kelamin 

(Laki-laki 28,1% Perempuan 71,9%). Untuk usia responden cukup tersebar di kalangan 

generasi millennial. Adapun bidang pekerjaan mayoritas masih pelajar dan kemudian 

dilanjutkan oleh karyawan swasta. Sedangkan dari sisi penghasilannya cendrung masih 

di kalangan menengah ke bawah. Responden dalam penelitian ini mayoritas 

menggunakan bank BSI. 

Sebelum melakukan uji hipotesis dan uji model, perlu dilakukan uji reliabilitas dan 

validitas instrumen untuk memperoleh data yang reliabel dan valid (Cooper & Schindler, 

2011). Peneliti melakukan dua jenis uji validitas penelitian, yaitu validitas konten dan 

validitas konstruk. Melalui uji validitas konten dapat diperlihatkan bahwa keseluruhan isi 

dari definisi suatu konstruk telah terwakili oleh kuesioner yang digunakan (Neuman, 

2006, hlm. 193). Dalam penelitian ini pengujian validitas konstruk dengan menggunakan 

software SPSS 23. Untuk melihat korelasi dalam validitas konvergen (convergent 

validity) dan validitas diskriminan (discriminant validity) maka digunakanlah uji 

confirmatory factor analysis (CFA). Analisis faktor merupakan metode multivariat yang 

digunakan untuk menganalisis variabel yang diduga memiliki ketertarikan satu sama 

lain. 

 

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Reliabilitas AVE Indikator Outer 

Loading 

Validitas 

Diskriminan 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

CR: 0,896 

CA: 0,860 

0,592 PKP1 

PKP2 

PKP3 

PKP4 

PKP5 

PKP6 

0,585 

0,726 

0,813 

0,864 

0,844 

0,751 

0,815 

Norma Subjektif CR: 0,903 

CA: 0,785 

0,823 NS1 

NS2 

0,916 

0,898 

0,907 

Persepsi Kontrol 

Perilaku 

CR: 0,853 

CA: 0,753 

0,664 PKPU1 

PKPU2 

PKPU3 

0,905 

0,868 

0,647 

0,770 

Perspesi 

Kegunaan 

CR: 0,894 

CA: 0,842 

0,678 PK1 

PK2 

PK3 

PK4 

0,821 

0,868 

0,756 

0,845 

0,824 

Sikap 

Penggunaan 

CR: 0,813 

CA: 0,713 

0,532 SP1 

SP2 

SP3 

SP4 

0,849 

0,880 

0,613 

0,509 

0,729 
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Minat 

Penggunaan 

CR: 0,945 

CA: 0,912 

0,851 M1 

M2 

M3 

0,902 

0,946 

0,918 

0,923 

Sumber: Data hasil olahan SEM-PLS 

Pada Tabel 2 telah memenuhi syarat dari AVE, dengan nilai AVE >0,5 pada 

semua variabel. Hasil pengujian dari outer loading, terdapat satu indikator pada variabel 

persepsi kemudahan penggunaan, satu indikator pada variabel persepsi kontrol 

perilaku, dan dua indikator pada sikap penggunaan yang memiliki nilai yang kurang dari 

0,7. Namun, menurut Abdillah dan Hartono (2015) sepanjang nilai AVE tersebut >0,5, 

maka indikator tersebut masih bisa dipertahankan. Sehingga, dari hasil pengujian ini 

menyatakan bahwa validitas konvergen telah terpenuhi. Validitas diskriminan telah 

terpenuhi dengan alasan setiap variabel memiliki nilai >0,7. Nilai variabel minat adalah 

0,923 (>0,7), nilai norma subjektif adalah 0,907 (>0,7), nilai persepsi kegunaan adalah 

0,824 (>0,7), nilai persepsi kemudahan penggunaan adalah 0,770 (>0,7), nilai persepsi 

kontrol perilaku adalah 0,815 (>0,7), dan sikap penggunaan sebesar 0,729 (>0,7). Nilai 

Cronbach's Alpha dapat diketahui nilai setiap variabel > 0,6. Selain itu, nilai Composite 

reliability pada tiap variabel >0,7. Dengan terpenuhinya kedua persyaratan tersebut, 

maka data dan hasil pengukuran yang dilakukan dinyatakan reliabel. 
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Gambar 2. Uji Model Struktural (Inner Model) 

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai path coefficient terbesar ditunjukkan oleh 

pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap persepsi kegunaan sebesar 8,395. 

Kemudian nilai pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap penggunaan sebesar 6,214. 

Pada pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap sikap penggunaan sebesar 

5,227. Nilai pengaruh selanjutnya pada variabel persepsi kontrol perilaku terhadap minat 

dengan nilai sebesar 2,775. Selanjutnya pada sikap penggunaan terhadap minat memiliki 

nilai pengaruh sebesar 2,360. Nilai pengaruh persepsi kegunaan terhadap minat sebesar 

1,562. Sementara nilai pengaruh terkecil ditunjukkan oleh variabel norma subjektif 

terhadap minat dengan nilai sebesar 0,481. 

Dari uji path coefficient, menyatakan bahwa setiap variabel penelitian ini 

mempunyai nilai pengaruh dengan angka positif. Sehingga dapat diartikan bahwa 

semakin besar nilai path coefficient, maka pengaruh antar variabel semakin kuat. Uji 

model fit menggunakan R square pada persepsi kegunaan sebesar 0,317 yang artinya 

sebesar 31,7% dipengaruhi oleh variabel persepsi kemudahan penggunaan dengan 

68,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Pada variabel sikap 

penggunaan, dinyatakan bahwa R square sebesar 0,572. Artinya, variabel persepsi 

kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan dapat memengaruhi sikap penggunaan 

sebesar 57,2% dan sisanya 42,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Sementara R square untuk variabel minat sebesar 0,414. Artinya, variabel minat 

menggunakan mobile banking bank syariah dipengaruhi oleh variabel persepsi kegunaan, 

sikap penggunaan, norma subjektif, dan persepsi control perilaku sebesar 41,4% dan 

sisanya 58,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Nilai Q sruare diperoleh 

angka 0,829 sebagai nilai Qsquare. Artinya, data yang terdapat dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan oleh model penelitian ini sebesar 82,9% dengan 17,1% dijelaskan oleh faktor 

lain diluar model penelitian ini. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini 

dinyatakan memiliki goodness of fit yang baik. 

Hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini dapat dijawab dengan melihat 

tstatistic dan nilai p-values. Agar hipotesis penelitian dapat diterima, maka nilai tstatistic 

harus >1,96 dan nilai p-values <0,02. Tabel di bawah ini merupakan hasil uji hipotesis 

melalui uji inner model. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Path Original T-

Statistic 

P-

Values 

Ket. 

Persepsi Kemudahan 

Penggunaan => Persepsi 

Kegunaann (H1) 

0,563 8,090 0,000 Diterima 

Persepsi Kemudahan 

Penggunaan => Sikap 

Penggunaan (H2) 

0,402 5,044 0,000 Diterima 

Persepsi Kegunaan => Sikap 

Penggunaan (H3) 

0,452 6,164 0,000 Diterima 
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Perspesi Kegunaan => Minat 

Penggunaan (H4) 

0,157 1,574 0,116 Ditolak 

Sikap Penggunaan => Minat 

Penggunaan (H5) 

0,242 2,408 0,016 Diterima 

Norma Subjektif => Minat 

Penggunaan (H6) 

-0,043 0,445 0,657 Ditolak 

Persepsi Kontrol Perilaku => 

Minat Penggunaan (H7) 

0,362 2,583 0,010 Diterima 

Sumber: Data hasil olahan SEM-PLS 

 

Penelitian ini mengukur tingkat penerimaan konsumen terhadap m-banking, yang 

diproksikan dengan Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned 

Behavior (TPB). Model ini bertujuan untuk memprediksi penerimaan pengguna terhadap 

suatu teknologi (Haryanto, 2018; Salisa et al.,2019; Herawati, 2019). Berdasarkan Tabel 3 

diatas, dapat disimplkan bahwa H1, H2, H3, H5 dan H7 dinyatakan “diterima”. Sedangkan 

H4 dan H6 dinyatakan “ditolak”. Penelitian ini mengkonfirmasi penelitian sebelumnya 

tentang persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap persepsi 

kegunaan. Persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan berpengaruh positif 

terhadap sikap. Sikap dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap minat. 

Sementara persepsi kegunaan dan norma subjektif tidak berpengaruh terhadap minat 

dalam menggunakan mobile banking bank syariah. 

Persepsi kemudahan penggunaan mengacu pada sejauh mana nasabah percaya 

bahwa tidak membutuhkan usaha yang besar saat menggunakan suatu sistem. Yakni m-

banking bank syariah mudah dalam pengoperasiannya karena hanya memerlukan usaha 

yang minimum untuk mempelajarinya. Semakin mudah dalam penggunaan sistem 

tersebut, maka semakin besar pula manfaat yang dirasakan dan diterima dari 

penggunaan teknologi yang akan berpengaruh pada peningkatan kinerja penggunanya. 

Pada realitanya, generasi milenial yang menggunakan m-banking bank syariah di 

Kabupaten Bantul merasa mudah dan fleksibel sehingga memperoleh manfaat 

diantaranya dapat mengelola keuangan. 

Manfaat lain yang diperoleh dari kemudahan pengoperasian m-banking bank 

syariah adalah dapat digunakan sebagai alat transaksi pembayaran, kebutuhan bisnis, 

maupun untuk memenuhi tuntutan kerja pengguna. Terutama di zaman yang serba 

cashless dan cardless yang dianggap praktis oleh generasi milenial. M-banking bank 

syariah juga memberikan kemudahan kepada nasabah melalui fitur pembelian dan 

pembayaran secara lebih cepat dan lebih mudah. Dimana fitur ini dimanfaatkan oleh 

generasi milenial untuk membeli pulsa atau paket internet agar dapat tetap terbuhung 

dengan jejaring sosial yang menjadi kebiasaannya. Selain itu, jangka waktu penggunaan 

m-banking bank syariah juga dapat menentukan mudah atau tidaknya sistem tersebut. 

Rata-rata generasi milenial di Kabupaten Bantul sudah menggunakan m-banking bank 

syariah selama 1 sampai 3 tahun. Waktu tersebut dianggap sudah cukup dalam 

mempelajari mudahnya pengoperasian mobile banking bank syariah sehingga dapat 

merasakan manfaat secara lebih luas. 

Pada dasarnya, semakin seseorang merasa dimudahkan dalam penggunaan 
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sistem, maka semakin banyak pula yang berpikir positif akan sistem tersebut. Pengguna 

mobile banking bank syariah dalam penelitian ini merasa percaya bahwa mengoperasikan 

sistem ini tidak sulit. Sehingga mereka berpikir akan terus menggunakan sistem tersebut. 

Perubahan terhadap sikap individu ini dapat dikatakan sebagai tindakan yang bijak dalam 

menggunakan sistem, khususnya pada penggunaan mobile banking bank syariah. 

Aplikasi mobile banking setiap bank syariah (BSI, BCA Syariah, BTN Syariah, atau yang 

lainnya) tentu saja berbeda, baik dari tampilan, fitur, tata letak, cara registrasi/log in, 

maupun cara bertransaksi. Namun, generasi milenial telah dikenal sebagai generasi yang 

melek teknologi, sehingga tidaklah sulit untuk memahami suatu sistem yang sudah ada 

maupun sistem yang baru. Pernyataan ini didukung dengan beberapa alasan yang 

tercantum dalam kuesioner penelitian ini yang menyatakan bahwa dengan adanya m-

banking bank syariah fleksibel dan mudah dalam pengoperasiannya. 

Tak hanya itu, generasi ini juga termasuk dalam generasi yang cenderung 

konsumtif (Indonesian Millennials Report 2019). Agar lebih memudahkan dalam 

transaksinya, responden penelitian ini memanfaatkan m-banking bank syariah untuk top 

up e-money, baik Shoppe Pay, Dana, OVO, dan sebagainya. Dengan adanya manfaat ini, 

dapat memengaruhi evaluasi seseorang terhadap mobile banking tersebut, serta dapat 

mengontrol secara berkala pada transaksinya. Pada penelitian ini, mayoritas responden 

memberikan pernyataan setuju bahwa mobile banking bank syariah memberikan manfaat 

bagi penggunanya. M-banking bank syariah dianggap memberikan keefektifan bagi 

penggunanya, yaitu generasi milenial di Kabupaten Bantul. M-banking secara umum 

diyakini dapat mempengaruhi profitabilitas dan kinerja secara positif (Riza dan Hafizi, 

2019). M-banking dan digital finance memiliki peran penting dalam revolusi industri 4.0 

(Wijayanti dan Riza, 2017; Riza, 2021). 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa semakin meningkatnya sikap penggunaan 

mobile banking bank syariah, maka minat penggunaannya juga semakin naik. Pada 

penelitian ini sikap berarti perasaan positif atau negative maupun suka atau tidaknya pada 

mobile banking bank syariah. Sikap positif dapat ditunjukkan dengan keputusan pengguna 

terhadap mobile banking bank syariah merupakan gagasan yang bagus dan suatu solusi 

yang bijak dalam pengelolaan keuangan. 

Sikap dapat menjadi salah satu faktor penting dalam penentuan sikap seseorang. 

Dalam penelitian ini, generasi milenial menganggap bahwa m-banking bank syariah 

memberikan efek positif pada pengelolaan keuangan mereka. Sikap generasi milenial 

dalam menggunakan internet cenderung lebih mencolok dibandingkan generasi yang lain, 

termasuk dalam pengelolaan uang secara digital. Ketika akan bertransaksi, generasi ini 

lebih yakin pada konten dan informasi yang dibuat oleh perorangan (word of mouth 

communication). Sehingga generasi milenial memiliki rasa percaya diri pada kemampuan 

finansialnya sendiri dan dapat menimbulkan minat pengguna untuk terus memanfaatkan 

layanan m-banking bank syariah. 

Hasil penelitian ini mendukung riset terdahulu yang menyatakan bahwa persepsi 

kontrol perilaku memengaruhi secara positif pada minat untuk memanfaatkan teknologi. 

Dari hasil olah data statistic dapat dilihat sebagian besar responden setuju atas kendali 

yang dimilikinya untuk menggunakan m-banking bank syariah. Generasi milenial 

Kabupaten Bantul menganggap dirinya mampu dalam mengoperasikan m-banking bank 

syariah untuk pengelolaan keuangan, baik yang dipelajari dari pengetahuan maupun 
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keterampilan yang dimilikinya. Berdasarkan hasil tersebut, ketika generasi milenial di 

Kabupaten Bantul merasa memiliki kemampuan dalam mengoperasikan m-banking bank 

syariah, kemudian dapat meningkatkan minat pengguna dalam mengakses m-banking 

bank syariah. Sehingga, persepsi kontrol perilaku dalam penelitian ini dapat dikatakan 

sebagai kesukaan atau kesulitan pengguna m-banking bank syariah untuk melakukan 

kegiatan perbankan. 

Kenyataannya, generasi milenial di Kabupaten Bantul mampu memanfaatkan m-

banking bank syariah untuk menyelesaikan pekerjaan maupun untuk kegiatan perbankan. 

Hal ini dapat disebabkan responden pada penelitian ini didominasi oleh pelajar yang 

cenderung memiliki kemampuan serta memahami manfaat dari m-banking bank syariah. 

Selain itu, mereka mempunyai sumber daya yang memadai baik dari gadget, pelatihan, 

modul, maupun informasi tambahan melalui social media mengenai m-banking bank 

syariah yang sudah menjadi ciri dari generasi milenial itu sendiri. Pengetahuan dan 

kemampuan yang dimiliki pengguna m-banking bank syariah menjadi faktor penting dalam 

memengaruhi sikap mereka untuk berniat menggunakan m-banking bank Syariah. 

Meskipun hipotesis keempat dan keenam ditolak, namun sesuai dengan penelitian 

Aboelmaged & Gebba (2013) tentang minat mengadopsi mobile banking dan penelitian 

Ardhiani (2015) tentang penerimaan pengguna untuk memanfaatkan website dengan 

model TAM dan TPB. Penelitian Hidayatulloh et al. (2019) mengenai model TAM dan TPB 

yang bertujuan untuk menentukan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap media sosial 

yang digunakan untuk online business. Beberapa penelitian terdahulu tersebut 

menyatakan bahwa persepsi kegunaan tidak memiliki pengaruh pada minat untuk 

memanfaatkan suatu sistem atau teknologi. 

Kemudian, penelitian ini menunjukkan norma subjektif tidak memiliki pengaruh 

pada minat menggunakan m-banking bank syariah. Meskipun kepercayaan terhadap 

orang lain pada dasarnya dapat memengaruhi intensi seseorang, sehingga dapat menjadi 

pertimbangan untuk berperilaku. Preferensi orang lain tersebut dapat dijadikan penilaian 

untuk memutuskan sebuah tindakan. Seharusnya, generasi milenial di Kabupaten Bantul 

sebagai pengguna m-banking bank syariah selalu mempertimbangkan saran maupun 

nasehat dari orang-orang terdekat atau orang yang dapat memengaruhi perilakunya. 

Pengaruh berupa saran dapat muncul dari orang-orang yang dianggap penting oleh 

pengguna, bisa rekan kerja maupun atasannya. Selain itu dapat timbul dari orang-orang 

yang dapat memberikan pengaruh besar pada responden. Namun, pada penelitian kali ini 

saran dari orang-orang tersebut belum mampu memengaruhi minat generasi milenial di 

Kabupaten Bantul untuk terus mengakses m-banking bank syariah. 

Faktor yang lain disebabkan oleh jangka waktu dalam penggunaan m-banking 

bank syariah. Generasi milenial yang merupakan pengguna m-banking bank syariah yang 

telah mempunyai pengalaman dalam mengoperasikan sistem tersebut dapat mempunyai 

anggapan tersendiri, bisa jadi dari informasi yang dapat dipercaya atau tidak, dari segi 

keamanannya maupun yang lainnya. Sehingga, lebih percaya dengan pengalaman diri 

sendiri dibandingkan saran orang lain. 

 

 

SIMPULAN 
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Setelah dilakukan analisis mengenai minat penggunaan m-banking bank syariah 

pada generasi milenial di Kabupaten Bantul. Dapat ditarik kesimpulan, ketika nasabah 

merasakan kemudahan dalam mengoperasikan m-banking bank syariah, maka pengguna 

akan merasakan manfaatnya. Manfaat yang diterima pengguna dalam mengoperasikan 

m-banking bank Syariah mampu menentukan sikap pengguna untuk menggunakan 

sistem tersebut. Nasabah akan memiliki sikap positif pada penggunaan m-banking bank 

Syariah, ketika merasakan kemudahan dalam mengoperasikan m-banking. Sikap 

penggunaan menunjukkan pengaruh yang positif pada minat penggunaan m-banking 

bank syariah. Gagasan maupun ide yang positif dalam menentukan sikap dalam 

penggunaan mobile banking bank syariah mampu memengaruhi minat pengguna untuk 

terus menggunakan sistem tersebut. Persepsi kontrol perilaku memengaruhi secara positif 

terhadap minat dalam penggunaan mobile banking bank syariah. Artinya generasi milenial 

di Kabupaten Bantul sebagai pengguna m-banking bank syariah telah memiliki sumber 

daya yang memadai untuk terus mengoperasikan m-banking bank syariah. 

Meskipun berbagai manfaat yang telah diberikan mobile banking bank syariah 

terhadap penggunanya, namun belum mampu memengaruhi minat generasi milenial di 

Kabupaten Bantul untuk terus menggunakan sistem ini. Norma subjektif tidak 

berpengaruh positif pada minat dalam penggunaan mobile banking bank syariah. Hal ini 

berarti bahwa persepsi dari orang-orang sekitar belum mampu membentuk minat untuk 

terus mengakses m-banking bank syariah. Pada penelitian ini diduga terdapat faktor lain 

selain pengaruh dari orang sekitar, yaitu dari pengalaman pribadi pengguna m-banking 

bank syariah. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk penelitian dimasa mendatang. 

Dimana penelitian selanjutnya sebaiknya lebih memperluas sampel untuk lebih 

menggeneralisasi di daerah lainya, serta memodifikasi model dengan teori-teori lain 

seperti UTAUT2 dan TAM3. Bank Syariah sebaiknya lebih meningkatkan promosi agar 

nasabah semakin meningkat. Bank syariah juga perlu melengkapi fitur-fitur yang terdapat 

pada m-banking maupun manfaat lain yang sesuai dengan kebutuhan pengguna saat ini 

dengan tujuan untuk meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan m-banking bank 

Syariah. 
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